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Abstract 

The Free Nutritious Meal Program introduced by President-elect Prabowo Subianto has 

garnered public attention and sparked a variety of responses, both positive and negative. The Free 

Nutritious Meal Program (MBG) is part of the Indonesian government's policy aimed at improving 

public nutrition, the welfare of school-going children, and the quality of human resources from an 

early age. However, during its implementation, several problems have emerged, including cases of 

food poisoning in several areas. Understanding public perception of these problems is important in 

order to evaluate the program's success. This study aims to analyze public sentiment towards the 

MBG program on social media "X" using three algorithms: SVM, K-Nearest Neighbor, and Naive 

Bayes. Data obtained through the crawling process is then processed with a preprocessing stage 

and sentiment classification into two categories: positive and negative. The evaluation results show 

that the Naive Bayes model has a higher accuracy than the other models, namely 86.70% accuracy, 

86.10% precision, 86.70% recall, and 83.70% F1 score. The analysis shows that the number of 

negative sentiments is greater than positive sentiments. The results of this study can be used by the 

government to improve the socialization and implementation of programs to ensure greater public 

acceptance, and to emphasize the importance of implementing strict food safety standards, from 

raw material procurement to processing. 
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Abstrak 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi sorotan publik dan memicu berbagai 

tanggapan, baik positif maupun negatif, seiring dengan pelaksanaannya saat ini. Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) menjadi bagian dari kebijakan pemerintah Indonesia yang bertujuan 

meningkatkan kondisi gizi masyarakat, kesejahteraan anak-anak yang sekolah, dan kualitas sumber 

daya manusia sejak usia dini. Namun, dalam pelaksanaannya, muncul beberapa permasalahan, 

termasuk kasus keracunan makanan di beberapa daerah. Persepsi masyarakat tentang adanya 

masalah ini penting untuk dipahami agar bisa mengevaluasi keberhasilan program tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen masyarakat terhadap program MBG di media 

sosial “X” menggunakan tiga algoritma, yakni SVM, K-Nearest Neighbor, dan Naive Bayes. Data 

yang diperoleh melalui proses crawling kemudian diproses dengan tahap preprocessing dan 

klasifikasi sentimen ke dalam dua kategori, yaitu positif dan negatif. Hasil evaluasi menunjukkan 
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bahwa model Naive Bayes memiliki akurasi lebih tinggi dibandingkan model lainnya, yaitu 

86.70% akurasi, 86.10% presisi, 86.70% recall, dan 83.70% F1 

score. Analisis menunjukkan bahwa persentase atau jumlah sentimen negatif lebih banyak 

dibandingkan dengan sentimen positif. Hasil penelitian ini bisa digunakan pemerintah untuk 

memperbaiki sosialisasi dan implementasi program agar lebih diterima oleh masyarakat, serta 

menegaskan pentingnya penerapan standar keamanan pangan yang ketat mulai dari pengadaan 

bahan baku hingga proses pengolahan. 

 

Kata kunci : Data Mining, Analisis Sentimen , SVM, K-NN, Naive Bayes 

 

1. Pendahuluan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu kebijakan penting dari 

pemerintah Indonesia yang bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat, kesejahteraan 

siswa, dan kualitas SDM sejak masa sekolah. Dengan memberikan makanan bergizi 

secara gratis, pemerintah berupaya mengatasi berbagai masalah gizi seperti stunting, 

anemia, dan kekurangan energi kronis yang masih dialami anak-anak di berbagai wilayah. 

Namun, dalam pelaksanaan program ini, muncul beberapa masalah yang menimbulkan 

kekhawatiran masyarakat, terutama terkait kasus keracunan makanan di beberapa daerah. 

Beberapa peristiwa di berbagai tempat menunjukkan adanya kelemahan dalam 

pengawasan kualitas, distribusi, dan kebersihan makanan. Kasus ini bukan hanya 

berdampak pada kesehatan para korban, namun juga mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap keberhasilan program MBG. Masalah keracunan ini menunjukkan betapa 

pentingnya penerapan standar keamanan pangan yang ketat, mulai dari pengadaan bahan 

baku, pengolahan, hingga pendistribusian makanan kepada anak-anak sekolah. Selain itu, 

transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan pihak-pihak terkait seperti pemerintah daerah, 

penyedia jasa katering, serta lembaga pengawas makanan menjadi faktor penting untuk 

menjamin keberhasilan dan kelangsungan program MBG. Kasus ini kemudian menjadi 

perhatian utama di media sosial, termasuk di platform “X” yang merupakan wadah opini 

publik yang aktif dan dinamis. 

Melalui platform “X”, masyarakat bisa menyampaikan berbagai tanggapan, mulai 

dari dukungan terhadap program makan bergizi gratis hingga kritik tajam terhadap cara 

pengelolaan, kebersihan, dan pengawasan dalam pelaksanaannya. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa pendapat yang muncul di dunia maya bisa menjadi tolak ukur 

penting dalam menilai seberapa baik suatu kebijakan sosial berjalan. Namun, pendapat 

yang beredar di media sosial sering kali bersifat tidak lengkap, penuh emosi, dan sulit 

dinilai secara objektif. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan berbasis data yang mampu 

mengolah dan menganalisis teks pendapat masyarakat secara terstruktur. Salah satu 

metode yang bisa digunakan adalah analisis sentimen, yaitu teknik dalam bidang 

pemrosesan bahasa alami yang digunakan untuk mengenali perasaan atau sikap seseorang 

dalam teks, apakah positif atau negatif. 

Dengan menganalisis sentimen masyarakat dari unggahan dan komentar di platform 

“X” terkait isu keracunan dalam program MBG, peneliti bisa memahami secara lebih 

jelas bagaimana masyarakat memandang isu tersebut, serta mengetahui topik utama yang 

memengaruhi kepercayaan mereka terhadap kebijakan pemerintah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan tiga algoritma yaitu SVM, K-Nearest 

Neighbor, dan Naive Bayes dalam menganalisis sentimen masyarakat di media sosial X 

mengenai masalah keracunan yang terjadi dalam program makan siang gratis. Penelitian 

ini akan menggunakan data dari media sosial X untuk mengenali dan mengelompokkan 

pendapat masyarakat mengenai masalah tersebut. Dengan adanya hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai tanggapan 
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masyarakat terhadap masalah yang sedang terjadi. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menghasilkan peta sentimen masyarakat terhadap Program MBG, yang bisa menjadi 

bahan evaluasi bagi pemerintah dalam meningkatkan kualitas, transparansi, dan 

keamanan program makan bergizi gratis di masa depan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam merancang kebijakan yang lebih baik dan 

efektif serta lebih disambut oleh masyarakat. 

2. Kajian Literatur 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah bagian dari text mining yang bertujuan untuk mengenali 

dan mengelompokkan pendapat atau perasaan yang terdapat dalam teks, seperti ulasan 

produk, komentar di media sosial, atau artikel berita. Menurut Bing Liu (2015), analisis 

sentimen adalah bidang yang mempelajari pendapat, perasaan, penilaian, sikap, dan 

emosi seseorang terhadap sesuatu atau sifat-sifatnya. Pendapat yang sama juga 

disampaikan oleh Medhat, Hassan, dan Korashy (2014) yang menyatakan bahwa analisis 

sentimen bertujuan untuk mengetahui sikap penulis atau pembicara terhadap suatu topik 

dengan melihat keseluruhan teks, apakah bersifat positif atau negatif. Feldman (2013) 

menjelaskan bahwa analisis sentimen merupakan proses mengenali, mengekstrak, serta 

mengklasifikasikan pendapat, perasaan, dan sikap yang terdapat dalam teks. Dalam 

konteks penelitian berbahasa Indonesia, Septiadi dan Sari (2021) menyebut analisis 

sentimen sebagai proses pengolahan teks untuk mengenali kecenderungan opini publik 

terhadap sesuatu, baik positif maupun negatif. Dengan demikian, analisis sentimen dapat 

diartikan sebagai pendekatan komputasi untuk menilai sikap atau opini seseorang 

terhadap topik tertentu berdasarkan teks, yang melibatkan beberapa tahap seperti 

preprocessing, ekstraksi fitur, dan klasifikasi menggunakan algoritma pembelajaran 

mesin seperti Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, atau K-Nearest Neighbors 

(KNN). 

2.2 Algoritma SVM 

Algoritma Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu metode 

pembelajaran terarah yang sering digunakan dalam analisis sentimen karena 

kemampuannya dalam memproses data yang memiliki banyak dimensi dan mampu 

memberikan hasil yang akurat. Cara kerja algoritma SVM adalah dengan mencari sebuah 

garis pemisah optimal yang dapat membagi data dari dua kategori berbeda dengan jarak 

yang paling lebar (Cortes & Vapnik, 1995). Dalam analisis sentimen berbasis teks, SVM 

digunakan untuk mengelompokkan pendapat menjadi dua kategori, yaitu positif atau 

negatif, berdasarkan fitur yang digunakan seperti bag-of-words atau TF-IDF (Pang, Lee, 

& Vaithyanathan, 2002). 

 
2.3 Algoritma K-NN 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah metode pembelajaran terawasi 

yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi. Prinsip utama algoritma ini adalah 

menentukan kelas dari data baru berdasarkan tingkat kesamaan jarak dengan beberapa 

data terdekat (k tetangga) dalam dataset pelatihan (Cover & Hart, 1967). Menurut Han, 

Kamber, dan Pei (2012), KNN termasuk dalam kategori pembelajaran lambat (lazy 

learning) karena tidak membuat model selama proses pelatihan, melainkan menyimpan 

semua data pelatihan dan melakukan klasifikasi saat data uji diberikan. Algoritma ini 

mengklasifikasikan data uji berdasarkan kelas mayoritas dari k data pelatihan terdekat, 

yang dihitung dengan menggunakan jarak seperti Euclidean Distance (Tan, Steinbach, & 
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Kumar, 2019). Dalam analisis sentimen, K-NN digunakan untuk mengklasifikasikan teks 

ke dalam kategori positif, negatif, atau netral berdasarkan kesamaan vektor fitur teks baru 

dengan data pelatihan. Zhang, Wang, dan Liu (2011) menyatakan bahwa K-NN cukup 

efektif untuk data teks berdimensi tinggi seperti opini atau ulasan, terutama jika 

 

representasi datanya menggunakan TF-IDF atau bag-of-words. Meskipun sederhana, 

algoritma K-NN memiliki beberapa kelebihan seperti tidak memerlukan asumsi distribusi 

data dan dapat berfungsi baik untuk data yang tidak linear. Namun, K-NN juga memiliki 

kelemahan, seperti kompleksitas komputasi yang tinggi pada dataset besar serta 

sensitivitas terhadap pemilihan nilai k dan skala fitur (Han et al., 2012). 

2.4 Algoritma Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes adalah salah satu metode pembelajaran mesin yang 

menggunakan pendekatan probabilistik berdasarkan Teorema Bayes. Metode ini 

mengasumsikan bahwa setiap fitur dalam data tidak saling bergantung satu sama lain. 

Menurut Han, Kamber, dan Pei (2012), Naive Bayes adalah pengklasifikasi statistik yang 

berlandaskan asumsi bahwa setiap atribut mempengaruhi kelas tertentu secara terpisah. 

Dengan kata lain, algoritma ini memprediksi kelas suatu data dengan memperhitungkan 

kemungkinan munculnya fitur dalam data terhadap kelas tertentu. Mitchell (1997) 

menjelaskan bahwa algoritma Naive Bayes menghitung kemungkinan suatu kelas 

berdasarkan data masukan dengan menggunakan aturan Bayes, di mana kemungkinan 

kelas meningkat jika suatu fitur sering muncul pada kelas tersebut. Meskipun asumsi 

independensi fitur jarang terpenuhi secara sempurna, Zhang (2004) menegaskan bahwa 

algoritma Naive Bayes tetap menunjukkan kinerja yang baik dalam berbagai kasus 

klasifikasi, terutama dalam klasifikasi teks seperti analisis sentimen. Dalam konteks 

analisis sentimen, Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan opini atau ulasan 

menjadi kategori positif, negatif, atau netral berdasarkan distribusi kata dalam teks. Pang, 

Lee, dan Vaithyanathan (2002) menunjukkan bahwa Naive Bayes adalah salah satu 

algoritma pertama yang digunakan untuk menganalisis sentimen ulasan film dengan hasil 

akurasi yang cukup baik dibandingkan dengan algoritma lain seperti SVM. Keunggulan 

utama algoritma ini adalah kecepatan proses pelatihan, mudah diimplementasikan, serta 

mampu menangani data berdimensi tinggi seperti teks ulasan atau komentar di media 

sosial. 

 
2.5 Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu prioritas pemerintah 

Indonesia yang bertujuan meningkatkan kesehatan gizi anak-anak sekolah dan 

memperkuat ketahanan pangan masyarakat. Program ini memberikan makanan bergizi 

secara gratis kepada siswa, agar bisa tumbuh menjadi generasi yang sehat, cerdas, dan 

berkualitas. Menurut Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, MBG adalah upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dengan memberi makanan bergizi kepada anak sekolah dan masyarakat 

berpenghasilan rendah, sebagai cara mengatasi masalah stunting, anemia, dan kekurangan 

gizi. Selaras dengan hal itu, program MBG juga menjadi kebijakan strategis pemerintah 

yang tidak hanya meningkatkan gizi anak, tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi 

daerah melalui kerja sama dengan pengusaha makanan lokal, sehingga membantu 

meningkatkan ketahanan pangan nasional. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2024) menyatakan bahwa pelaksanaan Program MBG harus didasarkan pada prinsip gizi 

seimbang, yaitu mencakup kebutuhan energi, protein, vitamin, dan mineral sesuai dengan 
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usia anak, serta memperhatikan kebersihan dan keamanan pangan di setiap tahap 

penyediannya. 

 

2.6 Studi Terkait 

 Penelitian mengenai analisis sentimen sudah banyak dilakukan dengan berbagai 

algoritma klasifikasi, seperti Support Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbor (K- 

NN), dan Naive Bayes (NB). Ketiga algoritma ini masing-masing memiliki keunggulan 

dalam mengklasifikasikan opini atau sentimen dari data teks, termasuk dalam konteks 

program makan bergizi gratis (MBG) dan kasus keracunan makanan. Fatkhurrohman 

(2025) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Sentimen Program Makan Bergizi 

Gratis Pemerintah" menggunakan algoritma SVM. Penelitian ini memanfaatkan data 

dari media sosial untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap program MBG. 

Hasilnya menunjukkan kebanyakan masyarakat memiliki sentimen positif, meski ada 

juga opini negatif yang berkaitan dengan masalah higienitas makanan dan risiko 

keracunan. Selain itu, penelitian oleh Pratama et al. (2024) dengan judul "Analisis 

Sentimen Program Makan Siang dan Susu Gratis Menggunakan Naive Bayes" 

menggunakan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan opini publik mengenai 

kebijakan makan gratis bagi siswa. Model NB berhasil menghasilkan akurasi yang 

tinggi dengan proses yang cepat, meski kurang baik dalam memahami konteks dari 

bahasa informal di media sosial. Sementara itu, penelitian oleh Rahmawati dan 

Nugroho (2023) terhadap ulasan restoran daring menunjukkan bahwa algoritma SVM 

memiliki akurasi tertinggi dibandingkan KNN dan Naive Bayes pada dataset berbasis 

TF-IDF. Penelitian ini menyimpulkan bahwa SVM lebih efektif dalam menangani data 

berdimensi tinggi dan sentimen yang kompleks. 

3. Metode Penelitian 

Gambar berikut adalah ilustrasi yang memperlihatkan tahapan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 
 

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data, dimana data diperoleh melalui 

proses crawling menggunakan tweepy di Google Colab dengan Python. Python adalah 

bahasa pemrograman yang mudah dipelajari dan bisa dijalankan di berbagai platform, 
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dengan fokus pada kejelasan dan kemudahan dalam membaca kode. Setelah itu, data 

yang terduplikat dihilangkan. Data tersebut kemudian menjadi dataset yang digunakan 

dalam penelitian. Dataset tersebut harus melewati tahap preprocessing untuk menghapus 

data yang tidak relevan. Data harus diolah agar bisa digunakan. Setelah proses 

preprocessing selesai, dataset siap diimplementasikan dengan beberapa model untuk 

analisis sentimen. Evaluasi dilakukan pada setiap model untuk mengetahui seberapa 

akurat model tersebut dalam menganalisis sentimen. 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Setelah data berhasil 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah filtering untuk menghilangkan tweet yang tidak 

relevan, seperti spam atau iklan, agar hanya opini yang benar-benar membahas masalah 

keracunan pada program makan bergizi gratis yang digunakan. Setelah itu, data menjalani 

tahap preprocessing yang mencakup penghapusan karakter khusus, angka, tanda baca, 

kata yang tidak penting, URL, dan emoji. Selain itu, dilakukan proses normalisasi, 

tokenizing, dan stemming untuk mengubah teks menjadi bentuk dasar kata, sehingga 

meningkatkan akurasi dalam analisis sentimen. Tahapan analisis data dalam penelitian ini 

dimulai dengan preprocessing untuk membersihkan data dan memastikan hanya kata-kata 

yang memiliki makna yang digunakan dalam analisis. Setelah itu, dilakukan klasifikasi 

sentimen menggunakan algoritma SVM, KNN, dan Naive Bayes, di mana model ini 

dilatih menggunakan dataset latih sebelum diterapkan pada data yang telah dikumpulkan. 

Tujuan dari proses klasifikasi adalah mengelompokkan opini publik ke dalam dua 

kategori, yaitu positif dan negatif. Setelah selesai melakukan klasifikasi, hasil analisis 

sentimen disajikan dalam beberapa bentuk, seperti diagram batang untuk menunjukkan 

distribusi sentimen masyarakat, serta tabel yang berisi contoh tweet dari setiap kategori 

sentimen. Selain itu, dilakukan interpretasi terhadap hasil untuk mengidentifikasi faktor- 

faktor yang memengaruhi sentimen masyarakat terhadap masalah keracunan pada 

program makan bergizi gratis, agar bisa dipakai sebagai bahan evaluasi kebijakan 

pemerintah. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui proses crawling 

menggunakan tweepy di GoogleColab. Dalam proses pengambilan data, dilakukan 

pencarian terhadap tweet yang membicarakan isu keracunan pada program makan siang 

gratis. Sumber data berasal dari media sosial “X”, dengan kata kunci yang digunakan 

adalah "keracunan program makan bergizi gratis". Hasil crawling berupa 1016 tweet yang 

diperoleh dalam rentang waktu September hingga Oktober 2025. Data tersebut mencakup 

berbagai pendapat dari masyarakat mengenai permasalahan keracunan di program 

tersebut, baik yang bersifat positif maupun negatif. Selanjutnya, data yang telah 

dikumpulkan disimpan dalam bentuk file .csv yang memiliki beberapa kolom, seperti 

created_at, id_str, full_text, quote_count, reply_count, retweet_count, favorite_count, 

lang, user_id_str, conversation_id_str, tweet_url, dan username". Namun, dalam 

penelitian ini hanya kolom "full_text" yang digunakan untuk analisis sentimen karena 

kolom tersebut berisi kalimat lengkap dari setiap tweet yang akan dianalisis. 

 
4.2 Preprocessing Data 

Sebelum data dianalisis, beberapa langkah preprocessing dilakukan untuk 

membersihkan dan mempersiapkan teks agar algoritma Naive Bayes bisa lebih mudah 

diproses. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Proses cleaning: Proses pembersihan data tweet dilakukan dengan menghilangkan 
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atribut yang tidak perlu, seperti mention, URL, hashtag, dan emoticon.  

Tabel. 1. Proses Cleaning 

 

a. Case Folding adalah proses mengubah semua teks menjadi huruf kecil agar data 

tetap konsisten dan tidak terjadi perbedaan makna karena perbedaan antara huruf 

besar dan kecil. 

Tabel 2. Proses Case Folding 

 

b. Normalisasi adalah proses mengubah kata-kata yang tidak baku atau singkatan 

menjadi ke dalam bentuk kata yang baku, misalnya seperti "yg" menjadi “yang” 

dan "thn" menjadi “tahun”. 

 

Tabel 3. Proses Normalization 

 

 

c. Tokenisasi adalah proses memecah teks menjadi kata-kata atau unit-unit kecil yang 

disebut token, sehingga teks tersebut lebih mudah untuk dianalisis. 

 

Tabel 4. Proses Tokenize 
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d. Hapus Stopword adalah menghilangkan kata-kata biasa (stopwords) seperti "dan", 

"dari", dan lainnya yang tidak memiliki arti penting dalam analisis sentimen. 

Tabel 5. Proses Stopword 

 

e. Stemming adalah proses mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar atau bentuk 

akar katanya, seperti contoh "laporan" diubah menjadi "lapor" sehingga analisis 

menjadi lebih akurat. 

 

Tabel 5. Proses Stemming 

 

 

4.3. Labeling Sentimen 

Setelah proses persiapan data selesai, data kemudian diberi label sentimen untuk 

mengetahui jenis opini pada setiap tweet. Proses memberi label dimulai dengan 

menentukan apakah setiap tweet memiliki sentimen positif atau negatif terhadap program 

tersebut. Sentimen positif menunjukkan dukungan atau pandangan yang baik terhadap 

program makanan bergizi gratis, sedangkan sentimen negatif menunjukkan kekhawatiran 

atau kritik akibat adanya masalah keracunan pada program tersebut. Peneliti 

menggunakan library IndoBERT digunakan untuk membantu labeling data latih, bukan 

sebagai bukan untuk klasifikasi akhir model yang dibandingkan. Setelah itu, peneliti 

memeriksa kembali hasil klasifikasi untuk memastikan keakuratannya. Jika ada kesalahan 

dalam klasifikasi, peneliti melakukan perbaikan secara manual agar data lebih tepat. 

Selanjutnya, data dibagi menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji dengan 

perbandingan 80:20, untuk digunakan dalam melatih dan menguji model analisis 

sentimen. 

 

Tabel 6. Labeling Data 
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Hasil pelabelan ini kemudian digunakan sebagai data testing/latih untuk proses 

pembuatan model analisis sentimen.  
4.3. Pembagian Data Latih dan Data Uji 

Pembagian data ini dilakukan dengan rasio tertentu, seperti 80% untuk data latih dan 

20% untuk data uji. Dengan demikian, model dapat belajar dari sebagian besar data yang 

tersedia dan mengujinya dengan data yang belum pernah dilihat sebelumnya, sehingga 

dapat secara objektif mengevaluasi akurasi dan kinerja model sebelum menerapkannya 

pada data baru. 
 

Gambar 1. Program Model SVM, KNN, Naive Bayes 

 

4.3. Model SVM, K-NN dan Naive Bayes 

Proses pelatihan model SVM, K-NN, dan Naive Bayes melalui beberapa tahap. 

Tahap pertama adalah persiapan data, yaitu mengubah teks mentah menjadi bentuk 

numerik menggunakan teknik CountVectorizer. Langkah ini bertujuan untuk mengubah 

sekumpulan dokumen teks menjadi matriks angka dengan menghitung berapa kali setiap 

kata muncul dalam setiap dokumen. Ini adalah langkah penting dalam pemrosesan bahasa 

alami (NLP) agar data teks dapat dibaca dan diproses oleh mesin. Tahap kedua adalah 

membagi data menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji. Data uji digunakan untuk 

membangun model, sedangkan data latih digunakan untuk mengevaluasi kinerja model 

tersebut. 

Setelah model selesai dilatih, langkah berikutnya adalah melakukan prediksi 

sentimen terhadap data uji. Model yang sudah dipelajari akan menganalisis karakteristik 

dari data tersebut dan membagi setiap teks ke dalam kategori sentimen yang sudah 

ditentukan sebelumnya, seperti positif atau negatif. Hasil prediksi ini kemudian dinilai 

menggunakan beberapa metrik seperti akurasi, precision, recall, dan F1 Score untuk 

mengetahui seberapa baik model dalam membedakan sentimen. Dengan cara ini, sistem 

bisa secara otomatis mengelompokkan teks berdasarkan sentimen yang terdapat di 

dalamnya, sehingga memudahkan proses analisis dalam berbagai bidang yang 

menggunakan teknologi NLP. 
 

Gambar 2. Model SVM, KNN, Naive Bayes 
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4.4. Evaluasi 

Setelah prediksi selesai, hasil dari prediksi sentimen yang digunakan algoritma 

SVM, KNN, dan Naive Bayes dinilai. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1 Score. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan seberapa baik masing-masing model dalam mengklasifikasikan sentimen 

secara tepat. 
 

Gambar 3. Hasil SVM 

 

Model SVM memiliki akurasi 84,70%, presisi 83,60%, recall 84,70%, dan F1- 

Score 84,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa model tersebut cukup efektif dalam 

mengklasifikasikan sentimen. 
 

Gambar 4. Hasil KNN 

Model K-NN memiliki akurasi 85,20%, presisi 83,10%, recall 85,20%, serta F1- 

Score 82,10%. Hasil ini menunjukkan bahwa model tersebut cukup efektif dalam 

mengklasifikasikan sentimen. 
 

Gambar 3. Hasil Naive Bayes 

 

Model Naive Bayes memiliki akurasi 86,70%, presisi 86,10%, recall 86,70%, dan 

F1-Score 83,70%. Hasil ini menunjukkan bahwa model tersebut cukup baik dalam 

mengklasifikasikan sentimen dibandingkan dengan model SVM dan K-NN. 
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5. Kesimpulan 

Hasil dari analisis sentimen yang dilakukan terhadap masalah keracunan dalam program 

makan bergizi gratis di media sosial “X” menggunakan tiga algoritma yaitu SVM, K-NN, 

dan Naive Bayes menunjukkan bahwa model Naive Bayes memiliki performa terbaik 

dengan akurasi 86.70%, presisi 86.10%, recall 86.70%, dan F1-Score 83.70%. Hasil 

klasifikasi menunjukkan bahwa model lebih mampu mengenali sentimen negatif 

dibandingkan sentimen positif. Nilai recall tertinggi terdapat pada kategori negatif (0.988), 

sedangkan nilai recall terendah ada pada kategori positif (0.265). Dari hasil analisis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa opini masyarakat di media sosial X mengenai masalah 

keracunan dalam program makan bergizi gratis lebih banyak bersifat negatif. 

Kehawatiran masyarakat terhadap penerapan standar keamanan pangan yang ketat dalam 

proses pengadaan bahan baku dan pengolahan perlu diperhatikan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa algoritma SVM, K-NN, dan Naive Bayes merupakan 

pendekatan yang efektif dalam menganalisis sentimen publik, terutama dalam konteks 

kesehatan dan pangan. Dalam kasus keracunan makanan di program MBG, pendekatan 

ini berpotensi membantu pemerintah atau instansi terkait dalam mendeteksi keluhan sejak 

awal, mengevaluasi kepuasan publik, serta meningkatkan kualitas pelaksanaan program. 
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